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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa berperan antara lain dalam membentuk pemgalaehubungan
dengan tanggapan terhadap dunia luar secara sknbuoknjadi alat yang
menyertai dan membentuk proses berfikir, berperat@dam mengolah gagasan,
serta menjadi alat penyampai gagasan lewat keglaarunikasi (Aminuddin,
1985 : 28).

Bahasa Jepang sebagai salah satu bahasa asinglgelajari di sekolah-
sekolah luar negeri, salah satunya di IndonesiadiB&an bahasa Jepang sebagai
bahasa asing yang diajarkan di sekolah-sekolamdidnesia bertujuan untuk
pembelajaran berkomunikasi dalam bahasa Jepanghaenan bahasa Jepang
sebagai sistem, pemahaman budaya, serta sebagaipelajaran pengetahuan
umum. Bagi pembelajar bahasa Jepang, mempelajaring@mahami bahasa
Jepang bukanlah hal yang mudah. Karena selain kaygahuruf-huruf dalam
bahasa Jepang, struktur kalimat yang berbeda ddmgjzasa Indonesia, Bahasa
Jepang juga merupakan bahasa yang memiliki karstkketertentu yang unik,
salah satu keunikan bahasa Jepang adalah banyakmigd partikel Josh).yaitu
kurang lebih tujuh puluh partikel.

Jika dilihat dari kelas katany&ifshi) golongan kosakata bahasa Jepang
adalahdoushi(verba),i-keyoushi(adjektiva-i),na-keiyoush{adjektifa-na) meishi
(nomina), rentaishi (prenomina), fukushi (adverbia), kandoushi (interjeksi),

setsuzokusHhkonjungsi), jodosh (verba Bantu),joshi (partikel).



“Joshi ( 857 ) adalah jenis kata yang tidak mengalami perubaaan
tidak bisa berdiri sendiri yang memiliki fungsi mieamtu, dan menentukan; arti,
hubungan, penekanan, pertanyaan, keraguan darydaialam suatu kalimat
bahasa Jepang dalam ragam lisan maupun ragammtu(iSagihartono, 2001).

Jika dilihat berdasarkan fungsinya, maka sacaranurpartikel dalam
bahasa Jepang (Hirai, 1982 : 16) dapat dikelompokkanjadi empat kelompok
antara lain:

1. Kakujoshi (#8575 )
Misalnya:ga, no, o, ni, e, to, yori, kara, de, ya.
2. Setsuzokujoshi #E8h )

Misalnya:ba, to, temo, node, te, nagara, tari, noni, nagke, keredo, shi,

keredomo.

3. Fukujoshi( &l8h7 )

Misalnya:wa, mo, koso, sae, demo, shika, made, bakari, dwakks, kurai,

nado, nari, yara, ka, zutsu.

4. Shuujoshi (&Bh7 )
Misalnya:ka, kashira, na, naa, zo, tomo, yo, ne, wa, no, sa.

Dalam bahasa Jepang terdapat kelas partikel yiaegutShuujoshi( #4

Bh ), yaitu partikel akhir kalimatShuujoshidigunakan di akhir kalimat dan

pemakaiannya banyak dijumpai dalam bahasa lisasitlzasi non formal sebagai

salah satu bentuk pengutaraan sikap.
“Shuujoshi termasuk Joslfi 87 ) yang pada umumnya dipakai setelah

berbagai macam kata pada bagian akhir kalimat untuknyatakan suatu



pertanyaan, larangan, seruan, rasa haru, dan laml (Sudjianto & Ahmad
Dahidi, 2004: 182).

Chino Naoko (1991) menjelaskan bah®huujoshiatau partikel akhir
kalimat biasanya dipakai dalam bahasa percakapaoamkan mengikuti nada
suara yang dipakai untuk menyampaikan emosi, danngkali tanpa
menyampaikan isi kalimat secara terus terang tetgerlembut atau dipertegas
oleh selipan partikel akhir kalimat tadi. Sabagantoh, dalam kalimat yang
menyampaikan sebuah permintaan sebagai berikut:

1. 5 FFREBBOLET R,
(kanarazu tegami o kudases)
“Pastikan (anda akan) menulis surat (untuk saya)
Pada kalimat (1) fungsbhuujoshiNe adalah menunjukkan permohonan

yang diungkapkan dengan cara memperhalus permintaan

2. FDFICHERET TSN X,

(Watashi no ie ni mo kite kudaga)

“Kunjungilah rumah saya juga.”

Pada kalimat (2) fungsthuujoshiYo adalah menunjukkan permohonan
yang diungkapkan secara tegas.

Bardasarkan kedua contoh kalimat di atas, maka tddiiat bahwa
Shuujoshimerupakan hal yang penting dalam kalimat bahasangepRagam
Shuujoshijuga biasanya banyak terdapat pada percakapam dadhuah cerita
diantaranya dalam sebuah novel. Pemilihan ra§houjoshiyang akan dijadikan
bahan penelitian oleh penulis adalah berdasafamujoshiYo dan Ne yang

terdapat pada kalimat-kalimat percakapan dalamlirididan”.



“Mulan” adalah sebuah animasi produk@alt Disney Feature Animation
dan ceritanya mengambil ide dasar dari legendaghioa tentang Hua Mulan.
“Mulan” merupakan salah satu dari sedikit karaktemita Disney yang bukan
seorang putri atau seorang wanita yang sangatkcangiainkan karakter wanita
yang kuat dan tegas. Seluruh karakter digambarabaran seni Tionghoa.
Tokoh Mulan menerobos tradisi Cina dengan merubatmpilannya seperti
laki-laki untuk bisa maju ke medan perang melawangsa Hun. Kehadiran
teman-teman binatang Mulan juga membawa sesuaty yamu karena biasanya
binatang dijadikan tokoh yang jahat. Novel “Mulgr€nulis pilih untuk dijadikan
sebagai objek penelitiaBhuujoshikarena didalamnya terdapat contoh-contoh
kalimat Shuujoshidan novel ini juga merupakan legenda Cina kuno ysargt
akan unsur budaya dan sejarah.

Bagi pembelajar bahasa Jepang terutama bagi pebahasa Jepang yang
baru memasuki tahap proses belajar, pasti akan ateang kesulitan dalam
mempelajari partikel bahasa Jepang. Selain karen&ah partikel dalam bahasa
Jepang yang cukup banyak, fungsi dan makna dalanpséikel bahasa Jepang
pun bisa sangat beragam. Pada umumnya kaidah nyakgaerdapat dalam satu
Shuujoshibisa bermacam-macam kesulitan dalam mempergun&kamjoshi
masih belum teratasi.

Oleh karena itu, perlu adanya suatu penelitian ybagujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih jelas mengergatkalan fungsi makna
Shuujoshi.Pada penelitian ini hanya akan membahas dua Bhaljoshiyaitu
partikel Yo dan Ne Yang menjadi pertimbangan penulis dalam memilia d
partikel saja dalam penelitian ini, antara lainragandapatkan hasil analisis yang

lebih mendalam mengenai dua partikel tersebut 8amujoshi Yodan Ne



merupakanShuujoshiyang paling sering dijumpai dalam ragam bahsa dbrm
maupun informal.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasaikentuk meneliti
secara khusus menger&huujosi YalanNe dalam novel “Mulan” dengan judul

penelitian:

ANALISIS SHUUJOSHI YO DAN NE DALAM NOVEL “MULAN”

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH
a. Rumusan Masalah
Dalam suatu penelitian perlu dirumuskaasalah dengan jelas agar
pembahasannya lebih sistematis dan juga berguragaelpengarah aktifitas
penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ialeddsebagai berikut:
1. Bagaimana artshuujoshiy¥odanNe dalam novel “Mulan”?
2. Bagaimana fungsthuujoshiYodanNedalam novel “Mulan”?

3. Bagaimana makn&huujoshiYodanNedalam novel “Mulan™?

b. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalladudan sesuai dengan
maksud dan tujuan yang ingin dicapai, maka pemalsnbatasi masalah yang
akan diteliti.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adabhgai berikut:
1. Penelitian ini hanya menganalisis &fhuujoshiYo danNe dalam novel
“Mulan”.
2. Penelitian ini hanya menganalisis fun§$iuujoshiyodanNe dalam novel

“Mulan”.



3. Penelitian ini hanya menganalisis mal8tauujoshiy odanNe dalam novel

“Mulan”.

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
a. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui arti dan fungShuujoshiYo dan Ne dalam novel
“Mulan”.
2. Untuk mengetahui makr8huujoshiyodanNe dalam novel “Mulan”.
b. Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi penulis:
Memperoleh pemahaman secara mendalam meng§boajoshiYyodanNe
sehingga mampu mempergunakannya secara baik dan Bemelitian ini
juga diharapkan mampu memberikan sumbangan yangabéxat bagi
penelitian bahasa khususnya penelitian teng&mngijoshiyodanNe.
2. Bagi pembelajar bahasa Jepang:
Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pé&aj@yebahasa Jepang
dalam melatih kemampuan menggunal&ruujoshi Yodan Ne dengan
baik dan benar agar kesalahan penggusamjoshi YalanNe pada saat

berkomunikasi dalam bahasa Jepang dapat terhindarka



D. METODOLOGI PENELITIAN
a. Metode penelitian
Berdasarkan batasan, rumusan, tujuan dan mar&agttelah dikemukakan
di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengganaMetode Analisis
Deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah metoglang digunakan untuk
memecahkan atau menjawab permasalahan dengan eayampulkan data-data
yang diperoleh.
“Metode deskriptif analitik yaitu metode penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan apa-apa yang terjadi saat ini ydidglamnya terdapat usaha
deskripsi, pencatatan, analisis, dan mengintegsisin apa-apa yang sedang
terjadi saat ini.” (Dedi Sutedi, 2004 : 24).
Melalui metode tersebut, penulis membagi peneliiamenjadi tiga tahap yaitu:
1. Pengumpulan data
Meliputi studi kepustakaan, mencari dan mengumpulg&amber yang
sesuai dengan penelitian.
2. Analisa data
Meliputi pengkajian data berdasarkan masalah pangangkutan.
3. Penyajian hasil analisis

Yaitu hasil analisia data akan disajikan dalam blekesimpulan.

b. Objek penelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah kalimali+kat percakapan yang
tergolong Shuujoshi Yodan Ne dalam novel “Mulan”. Data kalimat-kalimat
tersebut dikumpulkan dengan cara membaca noveémglih dahulu kemudian

mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandshgujoshi YaanNe Penulis



juga melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkeferensi yang

berhubungan dengamshiterutama yang berkaitan dendgaimuujoshi

c. Teknik pengumpulan dan pengolahan data
Adapun langkah-langkah analisis yang penulis temgialam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
a) Mencari dan mengumpulkan informasi menge8auujoshi khususnya
Shuujoshi YalanNe
b) Mencari dan mengumpulkan sumber yang relevan depgaglitian.
c) Mencari dan mengumpulkan kalimat-kalimat yang medgag partikel
akhir kalimat Shuujoshi YodanNe dari novel “Mulan”.
2. Tahap pelaksanaan
a) Mengumpulkan kalimat yang termasuk pada jedimiujoshi Yadan Ne
dalam novel “Mulan” kemudian diterjemahkan ke dalaahasa Indonesia.
b) MeninjauShuujoshi YalanNe kemudian mengklasifikasikannya.
c) Menganalisé&ShuujoshiYo danNe dalam novel “Mulan” berdasarkan arti,
fungsi, dan maknanya.
3. Tahap penyimpulan
Setelah penulis mencari, mengumpulkan dan menga8huujoshi Yalan
Nedalam novel “Mulan”, penulis kemudian menarik kegutan sebagai hasil

akhir dari kegiatan penelitian.

E. DEFINISI OPERASIONAL



Untuk menghindari kesalahan panafsiran dalam perelini, maka
penulis mencoba mendefinisikannya sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (kgeam perbuatan, dsb)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebabahyshagaimana
duduk perkaranya, dsb) (Kamus besar bahasa Indor2€¥l5 43).

2. Shuujoshiadalah sejenis partikel yang sebagian besar dkrlgt akhir
kalimat untuk menyatakan pertanyaan, perasaangpsae atau larangan
(Nihongo Daijiten, 1995 : 1003).

Shuujoshi termasuk Joshi yang pada umumnya dipsdtaiah berbagai
macam kata pada bagian akhir kalimat untuk mengatakatu pertanyaan,
larangan, seruan, rasa haru, dan lain-lain (Sudji& Ahmad Dahidi,
2004 : 40).

3. Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandumggaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingeygah menonjolkan
watak dan sifat setiap pelaku (Kamus besar balmalemésia, 2005 : 788).

4. Mulan adalah legenda rakyat Cina yang turun temselama berabad-
abad yang mengisahkan seorang gadis Cina yang manyaenjadi pria
untuk mengambil alih posisi ayahnya dalam pepemanggkitar 1500

tahun yang lalu.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam penelitian ini penulis membagi pembahasanjadelma bab yang
diuraikan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan



Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

Latar belakang masalah, rumusan dan batasan magsglean dan
manfaat penelitian, metodologi penelitian, defimiperasional dan
sistematika penulisan.

Landasan teoritis

Partikel dalam bahasa Jepang, tinjau@huujoshi klasifikasi
Shuujoshitinjaun teori,Shuujoshi YalanNe dalam novel “Mulan”,
novel, sekilas tentang novel “Mulan”.

Metodologi penelitian

Metode penelitian, objek penelitian dan tekmklgis data.
Analisis data

Shuujoshi Ya@lanNedalam novel Mulan, analisihuujoshi Yaan
Ne

Kesimpulan dan saran

Pada bab ini diuraikan kesimpulan sebagai hasiliraklari
penelitian

dan mengemukakan sara-saran yang dianggap perlu.



